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Abstract

Background: Adolescents often encounter various reproductive health challenges due to their limited ability to
access, understand, evaluate, and appropriately utilize health-related information. In the digital era, social
media has become a prominent source of health information, while parents continue to play a crucial role in
shaping adolescents’ understanding and behaviors related to reproductive health.

Purpose: To analyze the relationship between social media exposure and parental role with active
reproductive health literacy among adolescents.

Method: A quantitative study with a cross-sectional design was conducted using proportional random
sampling involving 112 students. Data were collected through questionnaires developed based on the Health
Belief Model (HBM) to assess social media exposure, parental role, and active reproductive health literacy.
Data were analyzed using descriptive statistics and Spearman Rank correlation tests.

Results: Most respondents demonstrated high levels of social media exposure (95.5%), strong parental
involvement (89.3%), and good active reproductive health literacy (94.6%). The findings revealed a significant
positive relationship between social media exposure and active reproductive health literacy (p<0.001; r=0.339).
A significant positive relationship was also identified between parental role and active reproductive health
literacy (p<0.001; r=0.433).

Conclusion: Social media exposure and parental role were positively and significantly associated with active
reproductive health literacy among adolescents. The relationship between parental role and active
reproductive health literacy was stronger than that between social media exposure and active reproductive
health literacy.

Keywords: Active Literacy; Adolescents; Parental Role; Reproductive Health; Social Media.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode perkembangan perilaku berisiko pada remaja (Hastuti & Fauziah,
yang ditandai dengan perubahan fisik, psikologis, 2021). Perkembangan teknologi digital telah
dan sosial yang berlangsung secara cepat. Pada mengubah cara remaja memperoleh informasi
fase ini, remaja mulai menghadapi berbagai isu yang kesehatan. Media sosial kini menjadi salah satu
berkaitan dengan kesehatan reproduksi sehingga sumber informasi yang paling banyak digunakan
memerlukan  kemampuan untuk memperoleh, karena mudah diakses dan mampu menyediakan
memahami, menilai, dan menggunakan informasi berbagai informasi dalam waktu singkat. Namun,
kesehatan secara tepat. Kemampuan tersebut kemudahan tersebut tidak selalu diikuti oleh
dikenal sebagai literasi kesehatan reproduksi dan kemampuan remaja dalam mengevaluasi kualitas
berperan penting dalam mendukung pengambilan dan keakuratan informasi yang diterima. Penelitian
keputusan yang sehat, serta mencegah berbagai menunjukkan bahwa sebagian remaja masih
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mengalami kesulitan dalam menyeleksi informasi
kesehatan digital yang dapat dipercaya, sehingga
berpotensi terpapar informasi yang keliru (Stauch et
al., 2025).

Tingkat literasi kesehatan reproduksi remaja
menjadi perhatian di berbagai negara. Penelitian
yang dilakukan pada remaja sekolah di Laos
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki literasi kesehatan reproduksi yang rendah,
yang berimplikasi pada rendahnya kemampuan
dalam mengambil keputusan terkait kesehatan
seksual dan reproduksi.  Kondisi  tersebut
menunjukkan bahwa akses terhadap informasi
belum tentu diikuti oleh kemampuan untuk
memahami dan memanfaatkan informasi tersebut
secara efektif (Vongxay et al., 2019). Di Indonesia,
penggunaan media sosial oleh remaja terus
mengalami peningkatan dan telah menjadi bagian
dari kehidupan sehari-hari. Sebagian besar remaja
memanfaatkan media sosial sebagai sumber
informasi kesehatan reproduksi karena dianggap
praktis dan mudah dijangkau. Meskipun demikian,
tingginya penggunaan media sosial belum tentu
sejalan dengan kemampuan literasi kesehatan yang
memadai. Remaja yang tidak memiliki kemampuan
menilai informasi secara kritis berisiko menerima
informasi yang kurang akurat dan berpotensi
memengaruhi perilaku kesehatannya (Syam et al.,
2020).

Selain media sosial, keluarga merupakan
lingkungan terdekat yang berperan dalam
pembentukan perilaku dan pengetahuan kesehatan
remaja. Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai
pengawas, tetapi juga sebagai sumber informasi dan
pendamping dalam menghadapi berbagai perubahan
selama masa remaja. Keterlibatan orang tua melalui
pendampingan yang tepat dapat meningkatkan
pemahaman seksual remaja dan berkontribusi
terhadap pembentukan perilaku seksual yang lebih
baik (Stevanus et al., 2022). Kemampuan literasi
kesehatan reproduksi tidak hanya dipengaruhi oleh
satu sumber informasi, tetapi berkaitan dengan
berbagai lingkungan dan sumber informasi yang
tersedia bagi remaja. Akses internet memberikan
kesempatan bagi siswa sekolah menengah untuk
memperoleh informasi kesehatan secara luas, dan
tingkat literasi kesehatan berhubungan dengan
perilaku pencarian informasi kesehatan melalui
internet (Ditiaharman et al., 2022). Di sisi lain,
keluarga, khususnya orang tua, juga menjadi sumber

informasi penting bagi remaja dalam memahami isu
kesehatan seksual dan reproduksi. Penelitian di
Indonesia menunjukkan bahwa orang tua, terutama
ibu, dapat menjadi sumber informasi kesehatan
reproduksi bagi remaja, meskipun komunikasi
mengenai isu tersebut masih menghadapi berbagai
hambatan (Nurachmah et al., 2019). Namun,
penelitian yang mengkaji keterkaitan paparan media
sosial dan peran orang tua secara bersamaan
dengan kemampuan literasi aktif kesehatan
reproduksi pada remaja, khususnya siswa sekolah
menengah di Indonesia, masih terbatas.

SMA Namira Medan merupakan salah satu
sekolah yang berada di lingkungan perkotaan
dengan akses yang tinggi terhadap teknologi digital.
Kondisi tersebut menjadikan remaja memiliki
peluang yang besar untuk memperoleh informasi
kesehatan reproduksi melalui berbagai sumber,
termasuk media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis hubungan paparan
media sosial dan peran orang tua, dengan
kemampuan literasi aktif tentang kesehatan
reproduksi pada remaja di SMA Namira Medan.
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar
dalam pengembangan program promosi kesehatan
reproduksi  yang melibatkan  keluarga  dan
pemanfaatan media digital secara lebih efektif.

METODE

Penelitian  kuantitatif menggunakan  desain
rancangan  cross-sectional  yang  bertujuan
menganalisis hubungan paparan media sosial dan
peran orang tua dengan kemampuan literasi aktif
tentang kesehatan reproduksi pada remaja.
Penelitian dilaksanakan di SMA Namira Medan pada
bulan Mei 2026. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa kelas X dan XI. Sampel penelitian berjumlah
112 responden yang dipilih menggunakan teknik
proportionate  stratified ~ random  sampling.
Responden pada masing-masing strata dipilih
secara acak sederhana menggunakan daftar nama
siswa yang memenuhi kriteria inklusi hingga jumlah
sampel yang ditetapkan terpenuhi. Kriteria inklusi
meliputi siswa yang berstatus aktif, berada pada
kelas X atau Xl, berusia 15-19 tahun, mengakses
media sosial minimal tiga hari per minggu dalam tiga
bulan terakhir, serta mampu membaca, menulis, dan
mengisi kuesioner dalam bahasa Indonesia secara
mandiri. Responden yang tidak memenuhi kriteria
tersebut tidak diikutsertakan dalam penelitian.
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Variabel independen dalam penelitian ini terdiri
atas paparan media sosial (X1) dan peran orang tua
(X2), sedangkan variabel dependen adalah
kemampuan literasi aktif tentang kesehatan
reproduksi pada remaja (Y). Instrumen penelitian
dikembangkan oleh peneliti berdasarkan kajian
literatur dan kerangka konseptual Health Belief
Model (HBM). Instrumen penelitian terdiri atas
kuesioner karakteristik demografi, paparan media
sosial, peran orang tua, dan kemampuan literasi aktif
tentang  kesehatan  reproduksi.  Kuesioner
karakteristik demografi digunakan untuk memperoleh
informasi mengenai usia, jenis kelamin, tempat
tinggal saat ini, kelas atau jurusan, pendidikan
terakhir ayah, pekerjaan ayah, pendidikan terakhir
ibu, pekerjaan ibu, dan jumlah saudara. Kuesioner
paparan media sosial digunakan untuk mengukur
tingkat paparan media sosial sebagai sumber
informasi  kesehatan reproduksi pada remaja.
Instrumen ini dikembangkan berdasarkan konsep
HBM, terutama komponen cues tfo action dan
perceived benefits, yang memandang media sosial
sebagai salah satu pemicu pencarian informasi dan
sumber pembentukan persepsi mengenai manfaat
informasi kesehatan (Stauch et al., 2025). Paparan
media sosial diukur melalui frekuensi penggunaan
media sosial, jenis platform yang digunakan, jenis
konten kesehatan reproduksi yang diakses,
penggunaan media sosial sebagai pemicu pencarian
informasi  kesehatan reproduksi, serta persepsi
terhadap manfaat informasi kesehatan reproduksi
yang diperoleh melalui media sosial. Setiap unsur
terdiri atas lima pernyataan sehingga keseluruhan
instrumen terdiri atas 25 pernyataan. Setiap
pernyataan dinilai menggunakan skala Likert dengan
rentang skor 1-5.

Kuesioner peran orang tua digunakan untuk
mengukur dukungan dan keterlibatan orang tua
dalam pembentukan kemampuan literasi aktif
kesehatan reproduksi remaja. Instrumen ini disusun
berdasarkan konsep HBM yang menempatkan orang
tua sebagai cues to action, sumber dukungan
terhadap pemahaman kesehatan, serta penguat self-
efficacy remaja dalam mengelola informasi
kesehatan reproduksi (Wight & Fullerton, 2013).
Peran orang tua diukur melalui komunikasi antara
orang tua dan remaja mengenai kesehatan
reproduksi, pendampingan dalam penggunaan
media digital, dukungan terhadap pemahaman
kesehatan reproduksi, peran orang tua dalam

meningkatkan kepercayaan diri remaja, serta
pengawasan terhadap akses informasi kesehatan.
Masing-masing unsur terdiri atas lima pernyataan
sehingga terdapat 25 pernyataan secara
keseluruhan. Seluruh pernyataan menggunakan
skala Likert dengan rentang skor 1-5.

Kuesioner kemampuan literasi aktif tentang
kesehatan reproduksi digunakan untuk mengukur
kemampuan remaja dalam mengakses, memahami,
menilai, dan menggunakan informasi kesehatan
reproduksi sebagai dasar pengambilan keputusan.
Instrumen ini dikembangkan berdasarkan konsep
literasi kesehatan dan HBM, khususnya komponen
self-efficacy dan perceived benefits (Hastuti &
Fauziah, 2021). Kemampuan literasi aktif kesehatan
reproduksi diukur melalui kemampuan mengakses
informasi  kesehatan  reproduksi, memahami
informasi  kesehatan reproduksi, menilai dan
mengevaluasi kebenaran informasi, serta
menggunakan informasi  dalam  pengambilan
keputusan terkait kesehatan reproduksi. Setiap
unsur terdiri atas lima pernyataan sehingga
instrumen terdiri atas 25 pernyataan dengan skala
Likert 1-5.

Uji reliabilitas dilakukan melalui pilot test
terhadap 30 responden menggunakan koefisien
Cronbach's Alpha dengan bantuan perangkat lunak
statistical package for the social sciences (SPSS).
Pengujian dilakukan terhadap instrumen paparan
media sosial, peran orang tua, dan kemampuan
literasi aktif tentang kesehatan reproduksi. Seluruh
data responden dapat digunakan dalam analisis
dengan valid cases sebesar 100% dan tidak terdapat
data yang dikeluarkan. Nilai Cronbach's Alpha
sebesar 0.732 diperoleh untuk instrumen paparan
media sosial, 0.725 untuk instrumen peran orang
tua, dan 0.734 untuk instrumen kemampuan literasi
aktif tentang kesehatan reproduksi. Seluruh nilai
tersebut berada di atas batas 0.70 sehingga ketiga
instrumen dinyatakan memiliki konsistensi internal
yang memadai dan reliabel untuk digunakan dalam
penelitian utama.

Analisis deskriptif digunakan untuk
menggambarkan  karakteristik  responden dan
distribusi setiap variabel penelitian. Data kategorik
disajikan dalam bentuk frekuensi dan persentase,
sedangkan data numerik disajikan menggunakan
ukuran pemusatan dan penyebaran sesuai
karakteristik distribusi data, seperti mean, median,
modus, standar deviasi, dan rentang. Analisis ini
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dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai
karakteristik responden serta distribusi variabel
paparan media sosial, peran orang tua, dan
kemampuan literasi aktif kesehatan reproduksi

sebelum dilakukan pengujian hubungan
antarvariabel.
Analisis  bivariat dilakukan untuk menguji

hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Uji yang digunakan adalah Spearman
Rank karena skor variabel penelitian dianalisis
dalam bentuk ordinal. Uji ini digunakan untuk
mengidentifikasi hubungan antara paparan media
sosial dengan kemampuan literasi aktif kesehatan

reproduksi serta hubungan antara peran orang tua
dengan kemampuan literasi aktif kesehatan
reproduksi. Hasil analisis dinilai berdasarkan nilai p
dan koefisien korelasi (r) untuk menggambarkan
signifikansi, arah, dan kekuatan hubungan
antarvariabel. Seluruh analisis statistik dilakukan
menggunakan SPSS dengan tingkat signifikansi
sebesar 5% (a = 0.05) dan tingkat kepercayaan
95%. Hubungan dinyatakan bermakna secara
statistik apabila diperoleh nilai p<0.05. Penelitian ini
telah memiliki persetujuan Komite Etik Penelitian
Kesehatan Universitas Sumatera Utara, dengan
Nomor. 23/UN5.2.13.D/PT.01.05/2026.
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HASIL

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (N=112)

Variabel Hasil
Umur (n/%) (MeanxSD)(Rentang)(Tahun) (16.10+0.82)(15-17)
15 32/28.6
16 37/33
17 43/38.4
Jenis Kelamin (n/%)
Laki-laki 45/40.2
Perempuan 67/59.8
Tempat Tinggal (n/%)
Kedua orang tua 74/66.1
Salah satu orang tua 11/9.8
Wali/keluarga lain 12/10.7
Kost/asrama 15/13.4
Kelas (n/%)
X 50/44.6
Xl 62/55.4
Kedua Orang Tua Bekerja (n/%)
Ya 50/44.6
Hanya salah satu 62/55.4
Jumlah Saudara (n/%)
Tidak ada 31/27.7
1 28125
2 1917
>2 34/30.3
Paparan Media Sosial (n/%)
Rendah 0/0
Sedang 5/4.5
Tinggi 107/95.5
Peran Orang Tua (n/%)
Rendah 0/0
Sedang 12110.7
Tinggi 100/89.3

Kemampuan Literasi Aktif (n/%)

Rendah 1/0.9
Sedang 5/4.5
Tinggi 106/94.6
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Berdasarkan Tabel 1. karakteristik responden dan distribusi variabel penelitian menunjukkan mayoritas
responden berusia 17 tahun (38.4%). Berdasarkan jenis kelamin mayoritas perempuan (59.8%) dan tinggal
bersama kedua orang tua (66.1%). Sebagian besar responden berada pada kelas XI (55.4%) dan memiliki dua
orang tua yang bekerja (55.4%). Distribusi paparan media sosial dan peran orang tua menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada kategori tinggi. Paparan media sosial terkait kesehatan reproduksi
berada pada kategori tinggi (95.5% ), sedangkan peran orang tua dalam mendukung literasi aktif kesehatan
reproduksi berada pada kategori tinggi (89.3%), dan kemampuan literasi aktif tentang kesehatan reproduksi juga

tinggi (94.6%).

Tabel 2. Hubungan Variabel dengan Kemampuan Literasi Aktif Kesehatan Reproduksi.

Variabel Independen Variabel Dependen r P-Value

Paparan Media Sosial ~ Kemampuan Literasi Aktif tentang 0.339 0.000
Kesehatan Reproduksi

Peran Orang Tua Kemampuan Literasi Aktif tentang 0.433 0.000

Kesehatan Reproduksi

Berdasarkan Tabel 2. hasil uji korelasi Spearman
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
antara paparan media sosial dan kemampuan literasi
aktif tentang kesehatan reproduksi (r=0,.339;
p<0.001). Koefisien korelasi menunjukkan arah
hubungan positif dengan kekuatan korelasi yang
tergolong lemah. Peran orang tua juga menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan kemampuan
literasi aktif tentang kesehatan reproduksi (r=0.433;
p<0.001). Hubungan tersebut bersifat positif dengan
kekuatan korelasi sedang.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki paparan media sosial
terkait kesehatan reproduksi, peran orang tua, dan
kemampuan literasi aktif tentang kesehatan
reproduksi dalam kategori tinggi. Analisis bivariat
juga menunjukkan bahwa paparan media sosial
maupun peran orang tua memiliki hubungan yang
signifkan  dengan kemampuan literasi  aktif
kesehatan reproduksi. Kondisi tersebut
menggambarkan  bahwa remaja memperoleh
informasi kesehatan reproduksi melalui lebih dari
satu sumber, yaitu media digital dan lingkungan
keluarga. Kedua sumber informasi tersebut berperan
dalam membantu remaja mengakses, memahami,
serta memanfaatkan informasi kesehatan reproduksi
dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini didukung
oleh laporan bahwa media sosial telah menjadi salah
satu sumber informasi kesehatan reproduksi yang
banyak dimanfaatkan oleh remaja karena mudah

diakses dan sesuai dengan karakteristik generasi
digital (Syam et al., 2020). Selain itu, media sosial
juga berkaitan dengan pengetahuan kesehatan
reproduksi pada Generasi Z (Badrun et al., 2024).
Paparan media sosial juga berhubungan dengan
pengetahuan kesehatan seksual dan reproduksi
pada remaja perempuan (Saha et al., 2022). Namun,
kemudahan akses terhadap informasi belum tentu
diikuti oleh kemampuan untuk mengevaluasi
informasi secara kritis (Stauch et al., 2025).
Sebagian informasi kesehatan reproduksi yang
beredar di media sosial masih mengandung
informasi yang belum sepenuhnya sesuai dengan
bukti ilmiah (Kirkpatrick & Lawrie, 2024). Oleh
karena itu, tingginya akses terhadap informasi perlu
diimbangi dengan kemampuan untuk memilih,
memahami, dan menggunakan informasi yang valid.
Kemampuan tersebut menjadi bagian penting dalam
mendukung terbentuknya literasi aktif kesehatan
reproduksi pada remaja (Debella et al., 2024).
Meskipun media sosial menjadi sumber informasi
yang paling mudah dijangkau oleh remaja, kekuatan
hubungan yang diperoleh pada penelitian ini masih
berada pada kategori lemah hingga sedang. Nilai
koefisien korelasi tersebut mengindikasikan bahwa
intensitas paparan media sosial bukan satu-satunya
faktor yang memengaruhi kemampuan literasi aktif
kesehatan reproduksi. Informasi yang diterima
melalui media sosial memerlukan  proses
penyaringan, pemahaman, serta evaluasi sebelum
dapat diterapkan dalam pengambilan keputusan
kesehatan (Fevriasanty et al., 2021). Hal tersebut
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juga berkaitan dengan kondisi literasi kesehatan
seksual dan reproduksi remaja yang dipengaruhi
oleh berbagai faktor. Sebaliknya, hubungan antara
peran orang tua dengan kemampuan literasi akif
menunjukkan kekuatan yang lebih tinggi. Kondisi ini
mengisyaratkan bahwa komunikasi dalam keluarga
tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga
membantu remaja memahami makna informasi,
meluruskan informasi yang kurang tepat, serta
memberikan dukungan dalam menerapkan informasi
tersebut (Ndugga et al., 2023). Pola komunikasi
keluarga juga berperan dalam pelaksanaan
pendidikan seks pada remaja awal (Wijaya, 2021).
Hasil ini didukung oleh penelitian yang menyatakan
bahwa komunikasi orang tua berperan dalam
meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi
remaja (Stevanus et al., 2022). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa komunikasi yang terbuka dan
nyaman di dalam keluarga berkaitan dengan
kemungkinan perilaku seksual berisiko yang lebih
rendah pada remaja (Nattabi et al., 2023).
Perbedaan kekuatan hubungan kedua variabel
tersebut menjadi salah satu temuan penting dalam
penelitian ini karena menunjukkan bahwa kualitas
interaksi dengan orang tua masih memiliki peran
yang lebih besar dibandingkan paparan informasi
digital semata.

Fenomena tersebut dapat dipahami melalui
pendekatan Health Belief Model (HBM) yang
menjadi landasan konseptual penelitian ini. Perilaku
kesehatan dipengaruhi oleh adanya faktor
pendorong untuk bertindak (cues to action), persepsi
terhadap manfaat (perceived benefits), dan
keyakinan individu terhadap kemampuannya
melakukan tindakan kesehatan (self-efficacy) (Nies
& McEwen, 2019). Dalam konteks penelitian ini,
media sosial berfungsi sebagai cues to action yang
mendorong remaja mencari informasi mengenai
kesehatan reproduksi. Akan tetapi, proses tersebut
belum cukup untuk membentuk kemampuan literasi
aktif apabila tidak disertai keyakinan diri dan
dukungan dalam memahami informasi yang diterima.
Peran orang tua menjadi penting karena mampu
memperkuat  self-efficacy melalui  komunikasi,
pendampingan, dan pemberian umpan balik selama
proses pencarian informasi. Pola komunikasi dalam
keluarga juga dapat mendukung pelaksanaan
pendidikan seks pada remaja (Wijaya, 2021). Di sisi
lain, komunikasi yang terjalin dalam keluarga juga
membantu remaja membangun perceived benefits,

yaitu keyakinan bahwa memahami informasi
kesehatan reproduksi akan memberikan manfaat
bagi dirinya. Penjelasan tersebut sejalan dengan
yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis HBM
tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
memperkuat keyakinan individu untuk menerapkan
perilaku kesehatan (Eghbal et al., 2023). Hal
tersebut juga didukung oleh penelitian yang
menunjukkan bahwa intervensi pendidikan berbasis
HBM dapat meningkatkan perceived self-efficacy
pada siswa sekolah menengah (Darabi et al., 2023).
Selain itu, komponen HBM telah digunakan untuk
memahami persepsi dan perilaku kesehatan dalam
berbagai konteks (Agustini & Wahyuningsing, 2023;
Purnama & Yulistiani, 2022). Hal inilah yang diduga
menyebabkan hubungan antara peran orang tua dan
kemampuan literasi aktif lebih kuat dibandingkan
dengan hubungan antara paparan media sosial dan
kemampuan literasi aktif,

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan
bahwa peningkatan literasi aktif kesehatan
reproduksi pada remaja tidak cukup dilakukan hanya
dengan memperluas akses terhadap informasi
melalui media sosial. Keterlibatan orang tua tetap
menjadi  faktor yang berperan penting dalam
membantu  remaja  menginterpretasikan  dan
memanfaatkan informasi kesehatan secara tepat
(Maimunah et al., 2020). Temuan ini memperluas
hasil penelitian sebelumnya yang umumnya
mengkaji media sosial dan peran orang tua secara
terpisah, dengan menunjukkan bahwa kedua faktor
tersebut saling melengkapi dalam membentuk
literasi aktif kesehatan reproduksi. Oleh karena itu,
program promosi kesehatan reproduksi di sekolah
sebaiknya mengintegrasikan edukasi berbasis media
digital dengan penguatan komunikasi antara orang
tua dan remaja. Meskipun demikian, penelitian ini
dilakukan menggunakan desain cross-sectional pada
satu sekolah sehingga hubungan yang ditemukan
tidak dapat diinterpretasikan sebagai hubungan
sebab akibat dan generalisasi hasil perlu dilakukan
secara hati-hati.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
positif dan signifikan antara paparan media sosial
dengan kemampuan literasi aktif tentang kesehatan
reproduksi (r=0.339; p<0.001) serta antara peran
orang tua dengan kemampuan literasi aktif tentang
kesehatan reproduksi (r=0.433; p<0.001) pada
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remaja di SMA Namira Medan. Hubungan peran
orang tua dengan kemampuan literasi aktif lebih kuat
dibandingkan hubungan paparan media sosial.
Temuan ini menunjukkan pentingnya keterlibatan
orang tua dan pemanfaatan media sosial sebagai
sumber informasi dalam mendukung kemampuan
remaja mengakses, memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi  kesehatan reproduksi
secara tepat. Oleh karena itu, pengembangan
promosi kesehatan reproduksi pada remaja perlu
mengintegrasikan pemanfaatan media digital dengan
penguatan peran keluarga sebagai strategi yang
saling melengkapi dalam meningkatkan literasi aktif
kesehatan reproduksi.

SARAN

Peneliian selanjutnya disarankan menggunakan
desain longitudinal atau eksperimental sehingga dapat
menjelaskan hubungan kausal antara paparan media
sosial, peran orang tua, dan kemampuan literasi aktif
tentang kesehatan reproduksi pada remaja. Selain itu,
penelitian dapat dilakukan pada populasi yang lebih
luas dengan melibatkan berbagai sekolah atau wilayah
yang berbeda serta mempertimbangkan faktor lain
yang berpotensi memengaruhi literasi aktif kesehatan
reproduksi, seperti pengaruh teman sebaya, lingkungan
sekolah, literasi digital, dan akses terhadap layanan
kesehatan, sehingga diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor ~ yang
berkontribusi  terhadap literasi  aktif kesehatan
reproduksi remaja.
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